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ABSTRAK 

Tujuan kegiatan ini adalah mengaplikasikan metode mempercepat dan sinkronisasi 

kematangan dan pemijahan ikan hias air tawar melalui kombinasi pemberian pakan dan 

manipulasi lingkungan. Metode kegiatan adalah penyuluhan dan diskusi, pelatihan, 

praktek dan demoplot serta pendampingan berkelanjutan. Kelompok mitra PKM adalah 

Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan) Rasbora 15 dan Mina Jam 3 di Desa Karang 

Sentul, Kecamatan Gondang Wetan, Kabupaten Pasuruan, Propinsi Jawa Timur. Ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang diberikan adalah metode peningkatan kualitas produksi 

budidaya ikan hias. Semangat dan motivasi kelompok mitra sangat tinggi dan antusias 

dalam menerima pengetahuan dan mengaplikasikan teknologi yang diberikan. 

 

Kata Kunci: teknologi induce spawning, pemijahan, ikan lele, kelompok mitra 

. 

 

PENDAHULUAN 

Budidaya ikan hias air tawar telah 

menjadi bagian hidup rakyat. Seiring 

dengan berkembangnya teknologi, maka 

sudah banyak jenis ikan hias yang dapat 

dikembangbiakkan dan dibudidayakan 

secara massal di Indonesia. Dunia 

perdagangan ikan hias mulai mendapat 

perhatian yang serius dari masyarakat. 

Bisnis ikan hias mampu memberikan 

jaminan keuntungan yang lebih bagi 

para pembudidaya ikan. Selain harga 

yang cukup tinggi, perkembangbiakan 

ikan hias relatif mudah, terlebih lagi 

dengan penerapan teknologi modern 

yang saat ini berkembang pesat. Siklus 

reproduksi atau pemijahan ikan hias 

relatif cepat (0,5-1,5 bulan), sehingga 

dalam jangka waktu satu tahun dapat 

dilakukan 8-24 kali pemijahan untuk 

sepasang induk ikan hias (pembenihan). 

Ikan hias mempunyai peran penting 

dalam menambah kesegaran, keindahan 

dan kesejukan lingkungan melalui jenis, 

warna, ukuran dan bentuk tubuhnya 

yang indah dan menarik.  

Konsep pengembangan 

kewirausahaan dapat dilakukan melalui 

budidaya ikan hias yang merupakan 

industri utama yang penting bagi 

masyarakat (Lim dan Wong, 1997). 

Perdagangan ikan hias memainkan 

peran penting untuk peningkatan sosial 

ekonomi masyarakat kelas bawah di 
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negara berkembang dengan investasi 

rendah (Bishnoi, 2013). 

Penurunan kualitas produksi ikan 

hias air tawar yang dihasilkan oleh 

pembudidaya ikan, menyebabkan 

terjadinya penurunan drastis terhadap 

produksi dan harga ikan hias air tawar 

tersebut. Hal ini mengakibatkan 

kerugian sangat besar yang dialami oleh 

pembudidaya ikan hias, tidak terkecuali 

kelompok mitra PKM. Belum lagi 

melambungnya harga pakan ikan hias 

dari industri (pabrik pakan buatan).  

Permasalahan sinkronisasi 

kematangan dan pemijahan induk ikan 

hias, rendahnya kualitas dan 

pertumbuhan serta tingkat kelangsungan 

hidup ikan hias yang rendah hingga saat 

ini menjadi perhatian serius bagi para 

pembudidaya ikan hias, termasuk 

kelompok mitra PKM. Hal ini diperoleh 

berdasarkan survei dan pemetaan lokasi 

serta diskusi yang dilakukan bersama 

dengan Ketua dan beberapa anggota 

kelompok mitra PKM sebelumnya. 

Karena itu, iptek tepat guna yang 

sederhana dan mudah untuk diterapkan 

secara langsung di lapangan oleh para 

pembenih dan pembudidaya ikan hias 

mitra kegiatan PKM ini sangat 

diperlukan untuk mengatasi 

permasalahan prioritas yang dihadapi 

oleh kelompok mitra PKM. Aplikasi 

iptek yang dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif adalah metode sinkronisasi 

kematangan dan pemijahan induk ikan 

hias yang didukung dengan pengaturan 

pola pakan induk ikan yang berkualitas 

dan manipulasi lingkungan untuk 

produksi ikan hias berkualitas dengan 

nilai jual tinggi.  

Permasalahan lain yang menjadi 

prioritas kelompok mitra PKM adalah 

manajemen usaha, baik pembenihan 

maupun budidaya ikan hias. Kelompok 

mitra memiliki jumlah anggota 17 

orang, tetapi segmentasi usaha belum 

tertata dengan baik antar anggota. 

Pembenahan manajemen usaha dalam 

kelompok mitra penting dilakukan 

sebagai salah satu faktor penting dalam 

mendukung pengembangan usaha dan 

kelompok mitra di masa mendatang, 

Selama ini, arus keuangan (keluar-

masuk atau pendapatan-pengeluaran) 

usaha budidaya ikan hias pada 

kelompok mitra PKM belum 

terdokumentasi dengan baik. Oleh 

karena itu, pengetahuan dan penataan 

manajemen usaha, terutama arus 

keuangan usaha juga menjadi sasaran 

target dalam kegiatan PKM ini pada 

kelompok mitra. 

Manipulasi lingkungan, seperti suhu 

air media inkubasi telur (pembenihan) 

dan benih ikan hias 

(pembesaran/budidaya) efektif 

digunakan untuk menghasilkan ikan 

hias berkualitas dan bernilai jual tinggi. 

Saat ini juga menjadi tren di 

perdagangan ikan hias, yaitu ikan hias 

dengan kondisi morfologi tubuh yang 

terlihat abnormal atau berbeda dengan 

ikan normal memiliki harga jual lebih 

tinggi daripada ikan hias normal secara 

umum. Hal ini juga menjadi daya tarik 

kelompok mitra PKM untuk 

mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam memproduksi ikan 

hias dengan penampilan berbeda 

(abnormal) menggunakan iptek yang 

sederhana dan mudah untuk 

diaplikasikan. Perlakuan manipulasi 

lingkungan budidaya (suhu air) juga 

dapat diaplikasikan secara cepat dan 

mudah untuk memproduksi ikan hias 

dengan morfologi tubuh yang 

diinginkan, sebagaimana penelitian 

Mukti et al. (2009, 2001) dan Mukti 

(2016). Perlakuan suhu juga dapat 

menghasilkan persentase ikan jantan 

lebih tinggi daripada betina, 

sebagaimana penelitian Strüssmann dan 

Nakamura (2002) dan Pradeep et al. 

(2012). Umumnya ikan hias jantan 

memiliki performa bentuk dan warna 
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yang lebih indah daripada betina, 

sehingga ikan hias jantan lebih mahal 

harganya. Tapin (2010) juga 

menyatakan bahwa pada ikan pelangi 

ikan jantan tampak lebih menarik 

daripada betina. Pemanfaatan perlakuan 

manipulasi suhu air juga dapat 

meningkatkan kualitas ikan hias (Kumar 

dan Haniffa, 2012) atau ikan mas 

(Mukti, 2005). 

METODE PENELITIAN 

 

Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Kegiatan PKM dilaksanakan pada 

bulan Mei-Oktober 2018. Kegiatan ini 

dilaksanakan di kelompok mitra PKM 

Kelompok Pembudidaya Ikan 

(Pokdakan) Rasbora 15 dan Mina Jam 3 

di Desa Karang Sentul, Kecamatan 

Gondang Wetan, Kabupaten Pasuruan, 

Propinsi Jawa Timur. 

Metode Pelaksanaan PKM 

Metode pendekatan dalam 

pelaksanaan PKM ini adalah melalui 

pemberian wawasan, ilmu pengetahuan 

dan teknologi (ipteks) yang sederhana 

dan mudah untuk diaplikasikan serta 

dikembangkan oleh masyarakat, 

khususnya kelompok mitra PKM. 

Nantinya diharapkan mitra (khalayak 

sasaran) kegiatan PKM ini dapat 

dijadikan percontohan (pilot project) 

lebih lanjut bagi masyarakat di sekitar 

lokasi mitra atau luar daerah. Sarana 

tempat penyuluhan dan pelatihan serta 

praktek secara langsung (demoplot) 

untuk kegiatan PKM ini telah tersedia di 

kelompok mitra, bahkan dapat juga 

nantinya bekerjasama dengan UPT 

Pengembangan Budidaya Air Tawar 

Umbulan, Pasuruan milik Dinas 

Perikanan dan Kelautan Propinsi Jawa 

Timur.  

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

dalam kegiatan PKM ini, meliputi: 

Penyuluhan melalui tatap muka dan 

diskusi dua arah, Pelatihan dan 

peningkatan keterampilan aplikasi iptek 

pembenihan dan budidaya ikan hias, 

termasuk budidaya dan produksi pakan 

alami ikan hias, Praktek dan demoplot 

serta bimbingan teknis aplikasi iptek 

pembenihan dan budidaya ikan hias di 

lapang dan manajemen usaha. 

Partisipasi kelompok mitra PKM ini 

adalah menyediakan sarana dan 

prasarana selama kegiatan dilaksanakan, 

seperti tempat pertemuan untuk 

penyuluhan dan pelatihan serta kolam 

atau wadah budidaya ikan hias untuk 

demoplot aplikasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang diberikan. 

Uji Coba Manipulasi Lingkungan 

Uji coba manipulasi lingkungan 

dilakukan oleh kelompok mitra 

menggunakan metode sirkulasi air dan 

resirkulasi tertutup tanpa filter. Ikan 

yang dipelihara adalah ikan hias 

rainbow, guppy dan wader. Uji coba 

dilakukan pada bak beton dengan 

ukuran 1,5×1,0×0,6 m3. Substrat yang 

digunakan dalam pembenihan ikan hias 

terbuat dari serabut tali rafia plastik. 

Substrat ini berfungsi sebagai tempat 

melekatnya telur ikan hias saat 

memijah. 

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi kegiatan 

pada kelompok mitra PKM secara 

berkala, sedangkan rencana tindak 

lanjut PKM dan pendampingan secara 

berkesinambungan di masa mendatang 

akan disusun dengan melibatkan 

beberapa pihak terkait. Pembinaan 

secara berkelanjutan kepada kelompok 

mitra PKM dan masyarakat sekitar akan 

diupayakan oleh Perguruan Tinggi 

pelaksana dan bekerjasama dengan 

Dinas terkait (Dinas Perikanan dan 

Kelautan) di tingkat Kabupaten 

Pasuruan maupun di tingkat Propinsi 

Jawa Timur. 
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Gambar 1. Diskusi persiapan pelaksanaan pelatihan dan peninjauan lokasi budidaya 

ikan kelompok mitra PKM bersama Ketua Pokdakan Rasbora 15 dan 

pendamping dari UPT Pengembangan Budidaya Air Tawar Umbulan, 

Pasuruan 

 

Gambar 2. Penyuluhan dan diskusi bersama Pokdakan Rasbora 15 dan Mina Jam 3 

bertempat di Mushola tempat Pokdakan Rasbora 15 

 

Gambar 3. Praktek lapang pada pelatihan pembenihan dan budidaya ikan hias 

 

Gambar 4. Kegiatan monitoring dan evaluasi PKM pada kelompok mitra 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan PKM ini adalah 

anggota kelompok mitra yaitu 

kelompok pembudidaya (Pokdakan) 

Rasbora 15 dan Mina Jam 3 sangat 

bersemangat dan antusias dalam 

kegiatan PKM ini (Gambar 1). Pada 

saat penyuluhan dan diskusi, anggota 

kelompok mitra berperan aktif dalam 

bertanya dan menyampaikan 

pengalaman mereka dan kendala-

kendala yang ditemui dalam budidaya 

ikan hias dan wader, terutama terkait 

pengelolaan kualitas air budidaya dan 

penanganan penyakit ikan (Gambar 2). 

Materi pelatihan pembenihan dan 

budidaya ikan hias pada kelompok 

mitra PKM adalah Cara Budidaya Ikan 

yang Baik (CBIB) dan Cara 

Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB). 

Saat diskusi juga dipaparkan dan 

dibahas cara produksi ikan hias 

berkualitas melalui metode yang 

sederhana dan relatif mudah dilakukan 

oleh pembudidaya ikan hias, khususnya 

kedua kelompok mitra PKM, seperti 

terlihat pada Gambar 2 dan 3. 

Pada saat bersamaan juga diserahkan 

bantuan peralatan pembenihan dan 

budidaya ikan hias serta test kit 

pengukur kualitas air kepada kelompok 

mitra PKM. Hal ini disambut sangat 

baik dan antusias oleh kelompok mitra 

dikarenakan peralatan yang 

disumbangkan memang benar-benar 

diharapkan dan butuhkan serta sangat 

bermanfaat bagi kelompok mitra untuk 

mengembangkan pembenihan dan 

budidaya ikan hias dan wader. 

Monitoring dan evaluasi kegiatan 

dilakukan sebagai upaya mengetahui 

hasil uji coba metode atau teknologi 

yang telah disampaikan dan 

diaplikasikan oleh kelompok mitra 

PKM. Monitoring dan evaluasi kegiatan 

juga dilaksanakan sebagai upaya kontrol 

terhadap keberlanjutan pelaksanaan 

kegiatan PKM, sebagaimana terlihat 

pada Gambar 4. 

Berdasarkan hasil uji coba yang 

dilaksanakan oleh kelompok mitra PKM 

menunjukkan bahwa metode manipulasi 

lingkungan untuk pemeliharaan ikan 

hias, khususnya metode sirkulasi dan 

atau resirkulasi memberikan hasil yang 

positif dan lebih baik dalam 

meningkatkan kualitas ikan hias. Ikan 

hias air tawar yang dipelihara 

menggunakan sistem sirkulasi air secara 

terus menerus memperlihatkan pola 

kecerahan warna yang relatif sama 

dengan ikan hias yang dipelihara 

dengan sistem resirkulasi air meskipun 

tanpa filter. Hal yang berbeda adalah 

ikan hias yang dipelihara dengan sistem 

air stagnan (diam) memperlihatkan pola 

kecerahan warna tubuh yang agak pucat 

atau pudar, tidak secerah sistem 

sirkulasi maupun resirkulasi, meskipun 

kelangsungan hidupnya relatif sama, 

yaitu sekitar 95 persen, sebagaimana 

terlihat pada Tabel 1. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Grouper, April 2019 Vol 10 (1) : 11-17 

ISSN 2086 - 8480 

16 
 

Tabel 1. Perbandingan kualitas ikan hias yang dipelihara menggunakan metode yang berbeda 

Parameter Metode Pemeliharaan Keterangan 

Stagnan Sirkulasi Resirkulasi 

 

Kecerahan warna 

tubuh 

 

Pucat dan 

pudar 

 

Cerah dan 

mengkilap 

 

Cerah dan 

mengkilap 

Ikan yang dipelihara 

adalah rainbow dan 

wader 

 

Jumlah ikan 100 ekor 

per bak 

 

Pakan yang diberikan 

pakan buatan komersial 

pabrik untuk ikan hias 

 

Kelangsungan 

hidup (%) 

 

 

95 

 

 

96 

 

 

95 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kelompok mitra memiliki fasilitas 

memadai untuk pelaksanaan kegiatan 

PKM dan memiliki antusias tinggi 

untuk mengembangkan pembenihan dan 

budidaya ikan hias. Kelompok mitra 

memiliki semangat yang tinggi untuk 

mengembangkan diri menjadi pusat 

budidaya ikan hias dan wader di Jawa 

Timur. 

Saran 

Perlu pendampingan berkelanjutan 

untuk peningkatan budidaya ikan hias 

pada kelompok.  
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